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Kabupaten Pangandaran terletak di Provins Jawa Barat dan berbatasan langsung dengan Provins Jawa
Tengah sehingga terdapat percampuran bahasa, yaitu bahasa Sunda dan bahasa Jawa. Berdasarkan hal itu,
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan variasi bahasa di Kabupaten Pangandaran. Penelitian ini juga
menjelaskan batas bahasa dan sentuh bahasa yang terjadi di Kabupaten Pangandaran. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian ini berupa 317 kata
yang terdiri atas kosakata swadesh dan kosakata budaya dasar menurut medan makna yang digunakan di
Kabupaten Pangandaran. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dialektol ogi
dan sosiolinguistik. Hasil penelitian ini meliputi (1) peta bahasa terbanyak ada pada kel ompok dua etima
yang menunjukkan bahwa di Kabupaten Pangandaran terdapat dua variasi bahasa, yaitu bahasa Sunda dan
bahasa Jawa; (2) daerah pakai bahasa Sunda tersebar hampir di seluruh wilayah Kabupaten Pangandaran,
sedangkan daerah pakai bahasa Jawa hanyatersebar di lima daerah; dan (3) sentuh bahasa yang terjadi di
Kabupaten Pangandaran termasuk dalam kategori casual contact. Casual contact itu menyebabkan adanya
beberapa bahasa Sunda yang dipinjam oleh bahasa Jawa, begitu pula sebaliknya. Temuan di lapangan
menunjukkan bahwa penutur bahasa Sunda belum tentu dapat berbahasa Jawa, sedangkan penutur bahasa
Jawa biasanya dapat berbahasa Sunda.

...... Pangandaran Regency is located in West Java Province and borders Central Java Province so that there
isamixture of languages, Sundanese and Javanese. Based on that, this study aimsto explain language
variation in Pangandaran Regency. This research also explains the language boundaries and language
contact that occur in Pangandaran Regency. The methods used in this research are qualitative and
guantitative methods. The data of this study are 317 vocabularies consisting of swadesh vocabulary and
basic cultural vocabulary according to the meaning field used in Pangandaran Regency. The approaches
used in this research are dialectology and sociolinguistic approaches. The results of this study include (1) the
largest language map is in the two etymes group which shows that in Pangandaran Regency there are two
language variations, Sundanese and Javanese; (2) Sundanese is spoken in almost all areas of Pangandaran
Regency, while Javanese is only spoken in five areas; and (3) language contact that occurs in Pangandaran
Regency isincluded in the casual contact category. Casual contact causes some Sundanese to be borrowed
by Javanese, and vice versa. The findingsin the field show that Sundanese speakers are not necessarily able
to speak Javanese, while Javanese speakers can usually speak Sundanese.
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